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Abstract 
This study aims to examine empirically the effect of independent variables consisting of NPF, FDR, 
and BOPO on financial performance using the dependent variable ROA in Islamic banking. The 
analysis was conducted on Islamic banking institutions in Indonesia by using purposive sampling 
criteria. Based on the criteria that were met, the number of samples used was 45 samples. The 
data analysis in this study used multiple linear regression analysis techniques with the SPSS 
version 26 application. The results showed that NPF, FDR, a n d  BOPO simultaneously had 
a significant effect on financial performance which in this case used ROA. While partially Non- 
Performing Financing variables had an effect o n  financial performance. Moreover, Financing to 
Deposit Ratio variables had an effect on financial performance. Meanwhile, the variable operating 
costs on operating income had no effect on financial performance. 

 
Keywords: Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, BOPO, Return on 

Assets 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengkaji ulang secara empiris pengaruh variabel independen yang 
terdiri dari NPF, FDR dan BOPO terhadap kinerja keunagan yang menggunakan variabel 
dependen ROA pada perbankan syariah. Analisis dilakukan terhadap lembaga Perbankan 
Syariah di Indonesia dengan kriteria pengambilan sampel purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria yang dipenuhi maka jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 45 sampel. 
Pengujian analisis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 
dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa. NPF, FDR, BOPO secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh dan signifikansi terhadap kinerja keuangan yang 
dalam hal ini menggunakan ROA. Sedangkan secara parsial variabel Non-Performing 
Financing berpengaruh terhadap kinerja keuangan, variabel Financing to Deposit Ratio 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan untuk variabel Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

. 
Kata kunci: Non- P e r f o r m i n g  Financing, Finacing to Deposit Ratio, Beban      

Operasional pada Pendapatan Operasional dan Return on Assets 
 
1. Pendahuluan  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus dinilai positif dan telah 
berkembang cukup baik setiap tahunnya. Sejak beberapa tahun terakhir, Indonesia 
telah diperkenalkan dengan suatu sistem perbankan dengan prinsip-prinsip 
berdasarkan Islam yang dapat menjadi perbankan alternatif bagi masyarakat, 
khususnya bagi umat Islam. Menurut Dendawijaya (2005) tujuan mendirikan sebuah 
perusahaan adalah untuk mendapatkan laba sehingga membuat perusahaan semakin 
fleksibel dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Kinerja Keuangan dalam dunia 
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perbankan dapat diukur dengan rasio Return on Assets (ROA). Alasan dipilihnya ROA 
sebagai tolok ukur kinerja keuangan bank karena ROA dapat digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan asset yang dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sebelum 
pajak terhadap total asset. Semakin besar ROA itu menunjukkan bahwa kinerja 
kuangan suatu bank semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap profitabilitas bank adalah Non-
Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, dan Beban Operasional pada 
Pendapatan Operasional. Meydianawathi (2007: 138) menyatakan bahwa NPF, 
seperti halnya Non-Performing Loan (NPL) bank konvensional, timbul karena 
masalah yang terjadi dalam proses persetujuan pembiayaan di internal bank, atau 
setelah pembiayaan diberikan. Namun, NPF dan NPL terjadi pada sistem yang 
berbeda. Sistem perbankan syariah memiliki faktor fundamental yang dapat menahan 
timbulya NPF agar tidak meluas tetapi, sistem perbankan konvensional memberikan 
peluang yang lebih besar untuk terjadinya NPL. Faktor fundamental yang melandasi 
transaksinya adalah sebagai berikut. Dari sisi aset neraca, bank syariah hanya 
mengenal kata “pembiayaan” sebagai kegiatan utamanya, dan tidak memberi 
pinjaman uang seperti pada bank konvensional. Pemberian pinjaman uang pada bank 
syariah bersifat sosial, dan tidak berbunga. Transaksi komersialnya dilaksanakan 
melalui jual-beli dengan akad murabaha, sewa-menyewa dengan akad ijarah, dan kerja 
sama menjalankan suatu bentuk usaha/bisnis dengan mudharabah atau musyarakah. 
Pembiayaan tidak boleh mengandung riba, bersifat gharar dan maysir. 

Riba atau bunga, yang ditetapkan di muka terlepas apakah usaha 
menguntungkan atau merugi, jelas manambah risiko bisnis. Risiko yang lebih besar 
akan mendorong timbulnya NPF. Sebagai pengganti bunga, bank syariah 
mengfokuskan diri pada perolehan keuntungan dari transaksi bersama nasabahnya. 
Keuntungan dari usaha tidak ditetapkan di muka, tetapi tergantung pada realisasi 
nominal yang sesungguhnya. Pada akad muarabaha, misalnya, bank membelikan 
barang yang dibutuhkan, dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan 
tambahan harga sebagai keuntungan bank. Nasabah dapat mengangsur 
pembeliannya itu kepada bank. Pada akad ijarah, bank menyewakan barang yang 
dibeli kepada nasabahnya. 

Menurut Dendawijaya, 2009 Saat ini perbankan syariah di Indonesia menghadapi 
tantangan yang cukup besar dan kompleks. Tantangan tersebut harus dapat dihadapi 
dan disikapi demi menciptakan daya saing perbankan yang tinggi. Untuk dapat 
mencapainya, hal pertama yang perlu dialkukan adalah dengan tetap menjaga tingkat 
profitabilitas bank tersebut. Tingkat profitabilitas bank dapat dilihat dari bagaimana 
kinerja bank dalam mengelola faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap 
pencapaian laba. Pengelolaan asset yang kurang tepat dapat mempengaruhi 
pencapaian laba dan juga dapat berpengaruh terhadap likuiditas dan profitabilitas 
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bank, salah satu penilaian likuiditas bank adalah dengan menggunakan FDR. FDR 
adalah perbandingan antara total volume pembiayaan dengan total penerimaan dana. 
FDR sendiri dapat diartikan sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur 
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dengan jumlah dana dan modal yang 
dimiliki atau digunakan. Hasil perhitungan FDR dapat digunakan sebagai indikator 
untuk mengukur kemampuan sebuah bank dalam membayar kembali penarikan yang 
dilakukan nasabah dengan menggunakan kredit sebagai sumber likuiditas. Sehingga 
semakin tinggi rasio FDR maka semakin rendah kemampuan likuiditasnya. Namun 
di sisi lain tingginya angka FDR juga menunjukkan penerimaan dana bank yang besar. 
Semakin besar dana yang diterima bank, maka semakin tinggi   pula   resiko   yang   
ditanggung.   Risiko   seperti non    performing finance dan credit risk dapat membuat 
bank kesulitan dalam mengembalikan dana yang dititipkan nasabah. Penyebabnya 
antara lain kredit gagal atau kredit bermasalah. Sebaliknya, angka FDR yang tinggi 
menunjukkan bahwa sebuah bank likuid. Meskipun demikian, artinya bank tersebut 
memiliki banyak dana menganggur (idle fund). Jika dana ini tidak dimanfaatkan, maka 
bank dapat kehilangan kesempatan untuk mendapatkan penerimaan dalam jumlah 
besar melalui bunga pinjaman. Jika hal ini tidak dilakukan, maka bank tersebut tidak 
menjalan peran sebagai financial intermediary. Dana Pihak Ketiga (DPK) menurut UU 
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan menjelaskan bahwa DPK adalah dana yang 
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan 
dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, atau bentuk lainnya 
yang disamakan dengan itu. Selain itu juga, DPK merupakan dana yang berasal dari 
masyarakat luas yang akan menjadi sumber dana terpenting dalam kegiatan 
operasional suatu bank dan merupakan ukuran untuk sebuah keberhasilan dari bank 
tersebut jika mampu membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. BOPO 
merupakan hal yang saling berkaitan dimana jika pendapatan lebih besar dari biaya 
operasional, maka perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 
Restiyana (2011). 

Rasio BOPO menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya 
terutama kredit, dimana bunga kredit menjadi pendapatan terbesar perbankan. 
Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan 
sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank. BOPO digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasinya (Kurnia, 2012). Di perbankan, pendapatan operasional yang didapatkan 
adalah bunga dari nasabahnya sedangkan biaya operasionalnya adalah biaya bunga 
dari pihak ketiga. Pendapatan bank ini akan jauh lebih baik jika biaya bunganya jauh 
lebih kecil, namun untuk mendapatkan biaya bunga yang kecil tersebut, bank harus 
pandai memilih pihak ketiga. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 
dikatakan bahwa besarnya penyaluran kredit tergantung kepada besarnya dana pihak 
ketiga yang dapat dihimpun oleh perbankan. Umumnya dana yang dihimpun oleh 
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perbankan dari masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil 
melalui penyaluran kredit (Warjiyo, 2005:432).Dalam penelitian Ningsih and Dewi 
(2020) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada bank 
umum konvensional dimana dalam penelitian ini dengan tiga variabel (NPL, BOPO, 
dan CAR) yang menunjukkan hasil NPL Kinerja keuangan Bank konvensional yang 
terdaftar di BEI, Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan Bank konvensional yang terdaftar 
di BEI., dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja keuangan Bank konvensional yang terdaftar di BEI. 

Menurut    penelitian     Suciaty (2019)     tentang     faktor-faktor     yang 
mempengaruhi ROA pada BUMN menunjukkan hasil Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA). BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. Penelitian yang dikemukakan oleh Pinasti and 
Mustikawati (2018) tentangfaktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
keuanganpada bank umum menunjukkan hasil CAR berpengaruh negatif 
namun tidak siginifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). BOPO berpengaruh 
negatif dan siginifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). NPL berpengaruh positif 
namun tidak siginifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Net Interest Margin (NIM) 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). LDR 
berpengaruh negatif namun tidak siginifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). CAR, 
BOPO, NPL, NIM dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan 
(ROA). 

Penelitian Rafsanjani (2016) tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
keuangan pada bank syariah di Indonesia menunjukkan hasil CAR secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. FDR secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. CAR dan FDR 
sama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun CAR secara parsial 
berpengaruh positif, sedangkan FDR berpengaruh negatif. Berbeda lagi dengan BOPO 
yang secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil 
penelitian Harianto (2017) tentang rasio keuangan dan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas pada bank pembiayaan rakyat syariah di Indonesia menunjukkan hasil 
BOPO dan ROA menunjukkan hubungan yang tidak searah (negatif) artinya setiap 
kenaikan BOPO akan diikuti oleh penuruan ROA. Sebaliknya setiap penurunan BOPO 
akan mengakibatkan kenaikan Return On Asset. Hubungan antara FDR dan ROA 
menunjukkan hubungan yang searah (positif) artinya setiap kenaikan FDR akan 
diikuti oleh kenaikan ROA. Sebaliknya setiap penurunan FDR akan mengakibatkan 
penurunan ROA. Hubungan antara CAR dan ROA menunjukkan hubungan yang 
searah (positif) artinya setiap kenaikan CAR akan diikuti oleh peningkatan ROA. 
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Sebaliknya setiap penurunan CAR akan mengakibatkan penurunan ROA. 
Penelitian Parenrengi and Hendratni (2018) tentang pengaruh dana pihak ketiga, 

kecukupan modal dan penyaluran kredit terhadap profitabilitas bank hasil penelitian 
memunjukan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. Variabel CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. 
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, dan BOPO berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Dari semua variabel bebas yang diteliti, variabel yang 
paling dominan mempengaruhi ROA adalah variabel LDR. Penelitian Abdullah (2014) 
tentang determinan profitabilitas perbankan syariah FDR tidak berpengaruh terhadap 
ROA perbankan syariah. NPF tidak berpengaruh terhadap ROA karena NPF hanya 
berkorelasi positif dengan porsi aset perbankan syariah bukan hubungan sebab akibat 
dengan profitabilitas bank syariah. CAR tidak berpengaruh terhadap ROA yang 
merupakan proksi dari kinerja keuangan. BOPO berpengaruh terhadap ROA 
perbankan syariah. 

Dari Fenomena gap dapat disimpulkan bahwa setiap kejadian empiris tidak sesuai 
dengan data yang berkembang di perbankan umum syariah. Fenomena antar rasio 
keuangan tersebut dapat diperkuat dengan adanya beberapa research gap antara 
peneliti satu dengan peneliti yang lain. Perbedaan pendapat antar peneliti dapat 
disampaikan secara garis besar pada keterangan berikut ini. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Harianto (2017) menyatakan bahwa hasil NPF menunjukan 
hubungan yang tidak searah (negatif). Sementara itu pada penelitian yang dilakukan 
oleh Abdullah, M.R. menyatakan bahwa hasil NPF berkorelasi positif terhadap ROA. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rafsanjani (2016) 

menyatakan bahwa hasil FDR berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan 
variabel FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0.064 yang lebih besar dari 0,05 
artinya variabel FDR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2017) 
menyatakan bahwa hasil FDR menunjukkan hasil hubungan antara FDR dengan ROA 
yang searah atau positif artinya setiap kenaikan FDR akan diikuiti oleh kenaikan ROA. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Parenrengi and Hendratni (2018) menyatakan 
bahwa hasil BOPO memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Sementara itu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2017), Ningsih and Dewi (2020), Pinasti and 
Mustikawati (2018), Rafsanjani (2016), dan Suciaty (2019), dan menyatakan bahwa 
hasil BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. 

Oleh karena itu, terkait dengan research gap maka peneliti ingin menguji kembali 
pengaruh variabel NPF, FDR, dan BOPO terhadap kinerja keuangan pada BUS yang 
Terdafrat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan peneliti memilih untuk menguji 
kembali pengaruh variable NPF, FDR, dan BOPO terhadap kinerja keuangan karena 
peneliti menemukan perbedaan hasil rasio yang telah diuji oleh peneliti sebelumnya. 
Maka dari itu peneliti termotivasi untuk mengambil judul penelitian pengaruh NPF, 
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FDR, dan BOPO terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar 
di BEI. 

 
2.  Hipotesis  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2017) menyatakan bahwa hasil 
Non Performing Financing (NPF) menunjukan hubungan yang   tidak searah (negatif). 
Sementara itu pada penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, menyatakan bahwa 
hasil Non Performing Financing (NPF) berkorelasi positif terhadap ROA. 
H1: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 
 Financing to Deposit Ratio dan pengaruhnya terhadap Return On Assets 

Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDRT) terhadap profitabilitas bank Rafsanjani (2016) menyatakan bahwa hasil 
Financing to Deposit Ratio (FDR) berdasarkan hasil uji t yang menunjukkan variabel 
FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,064 yang lebih besar dari 0,05 artinya 
variabel FDR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas. Pada penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2017) menyatakan 
bahwa hasil Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan hasil hubungan antara 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return on Assets (ROA) yang searah atau 
positif artinya setiap kenaikan FDR akan diikuiti oleh kenaikan ROA. 
 
H2: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) 
 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional dan pengaruhnya terhadap 

Return On Assets 
 

      Penelitian terdahulu yang menguji pengaruh Biaya Operasiona per Pendapatan 
Operasional (BOPO) yang dilakukan oleh Parenrengi and Hendratni (2018) 
menyatakan bahwa hasil Biaya Operasiona per Pendapatan Operasional (BOPO) 
memiliki pengaruh positif terhadap Return On Assets (ROA). Sementara itu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Harianto (2017), Hakiim, Rafsanjani (2016), Pinasti and 
Mustikawati (2018), Suciaty (2019), dan Ningsih and Dewi (2020) menyatakan bahwa 
hasil Biaya Operasiona per Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 
negatif terhadapa Return On Assets (ROA). 

 
H3:  Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

terhadap Return On Assets (ROA). 
 

Penelitian terdahulu yang menguji tentang pengaruh rasio berupa NPF, FDR, 
dan BOPO terhadap ROA yang dilakukan oleh Harianto (2017), Ningsih and Dewi 
(2020), Pinasti and Mustikawati (2018), Rafsanjani (2016), Parenrengi and Hendratni 
(2018), dan Suciaty (2019) menunjukkan hasil bahwa NPF, BOPO, dan FDR memiliki 
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pengaruh terhadap ROA. Berdasarkan dari penelitian diatas maka secara umum 
dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut. 
 
H4: Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Return On 
Assets (ROA) 

 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif 
karena dalam pengolahan datanya berupa angka-angka. Penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat kausal komparatif yaitu suatu metode penelitian yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dalam melakukan penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif yaitu data yang dapat diukur dalam skala numerik atau angka-angka. Data 
tersebut diperoleh dari data yang berupa dalam bentuk laporan historis rasio- rasio 
keuangan perbankan umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 
laporan keuangan tahunan pada perbankan umum syariah yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) yang telah dipublikasikan pada periode penelitian. 

Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber asli dari 
subjek atau objek yang diteliti/diselidiki (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
Dalam penelitian ini datanya diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia dalam Direktori Perbankan Indonesia. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode penelitian 2015-2019. Jumlah Bank Syariah sebanyak 60 
bank. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
sampling, dimana sampel dapat digunakan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan tersebut merupakan Bank Umum Syariah. 
2. Tersedia data laporan keuangan selama periode 2015-2019. 
3. Bank yang diteliti masih beroperasi sampai waktu penelitian (periode 

2015- 2019). 
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan, maka jumlah 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 9 bank. 
 
Analisis Regresi Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda yang 
persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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dimana: 
Y = Return on Asset (ROA) perbankan di BEI a=Konstanta 
X1 = Non Performing Financing 
X2 = Financing to Deposit Ratio 
X3 = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional b1, …,  bn= Koefisien 

regresi  e= error term 
Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar analisis, 

mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika koefisien b 
bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah antara variabel 
independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai variabel independen 
akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. Demikian pula sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel dependen. 

 
Pengujian Hipotesis 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh rasio keuangan perbankan 
terhadap profitabilitas perbankan syariah di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu uji 
t ini digunakan untuk menguji hipotesis Ha1, Ha2, Ha3. Langkah–langkah pengujian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut (Gujarati, 1995): 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Non Performing Financing 
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA) secara simultan. Langkah–
langkah yang dilakukan adalah (Gujarati, 1995): 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinansi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas 
(Ghozali, 2005). Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel–variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. 
 
4. Analisis dan Pembahasan  

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisa 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Data tersebut meliputi rata 
– rata (mean), standar deviasi (standard deviation), nilai maksimum dan nilai minimum 
. 
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Tabel Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 45 0,001 0,885 0,04507 0,131175 
FDR 45 0,004 1,0066 0,8581 0,15385 

BOPO 45 0,58 2,17 0,9351 0,22896 
ROA 45 0,00 0,14 0,0231 0,03444 
Valid N 
(listwise) 

45     

Sumber: diolah penulis, 2021 
 

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 
0.001 yaitu berasal dari bank aceh pada tahun 2015. Untuk nilai maksimum nya adalah 
dari bank BCA syariah pada tahun 2017 sebesar 0,885. Sedangkan untuk nilai rata-rata 
NPF adalah sebesar 0,04507. Sedangkan untuk nilai Standar devisasi adalah sebesar 
0,131175. Sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut menjalankan fungsinya 
dengan baik.  

Variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 0,004 terdapat bank BCA Syariah 
pada tahun 2017. Untuk nilai maksimum nya adalah dari bank BCA syariah pada 
tahun 2017 sebesar 1,0066. Sedangkan untuk nilai rata-rata FDR adalah sebesar 0,8581. 
Sedangkan untuk nilai Standar devisasi adalah sebesar 0,15385. Maka dapat 
disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 86 persen dari 
seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai 
intermediasi (perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 
kekurangan dana, maka dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 86 persen 
berarti 14 persen dari seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak 
yang membutuhkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak 
menjalankan fungsinya dengan baik. 

Variabel BOPO memiliki nilai minimum sebesar 2,17 dari bank Panin Dubai 
pada tahun 2017. Untuk nilai maksimum nya adalah dari bank BTPN syariah pada 
tahun 2019 sebesar 0,58. nilai Standar devisasi adalah sebesar 0,03444. Rasio BOPO 
adalah dibawah 90 persen, Sedangkan untuk nilai rata-rata BOPO adalah sebesar 
0,0231 jika rata-rata rasio BOPO melebihi 90 persen hingga mendekati angka 100 
persen maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan 
operasinya. Maka berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa rata-rata varibael 
BOPO tidak efisien. Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,0233 dari bank 
Panin Dubai pada tahun 2019. Untuk nilai maksimum nya adalah dari bank BCA 
syariah pada tahun 2019 sebesar 0,14. Sedangkan untuk nilai rata-rata ROA adalah 
sebesar 0,0231. Sedangkan untuk nilai Standar devisasi adalah sebesar 0,03444. Rasio 
ROA adalah sebesar 2 persen, jika nilai rata-rata sebesar 2 persen hingga 5 persen 



92 
 

 

 
Pengaruh Non Perfoming Financing, Financing To     
Deposit Ratio Dan Beban Operasional Pada Pendapatan 
Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank 
Umum Syariah Di Bursa Efek Indonesia 

 

 

E-Journal STIE Indonesia Banjarmasin 
https://journal-stieibjm.com 

 
   
 
 
 

maka bank tersebut dapat dikategorikan efisiensi dala menjalankan operasinya. Maka 
berdasarkan bank kriteria dapat disimpulkan bahwa rata-rata variabel ROA adalah 
efisien. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel dependen maupun 
independen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya 
berdistribusi normal atau mendekati normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Pengujian normalitas 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov – Smirnov. Untuk lolos dari asumsi maka 
nilai signifikansi harus di atas 0.05 atau 5%. Berikut ini merupakan hasil Uji 
normalitas. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N  45 
Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 
 Std. Deviation 0,09250484 
Most Extreme Differences Absolute 0,135 
 Positive 0,135 
 Negative -0,073 
Test Statistic  0,135 
Asymp. Sig. (2-tailed)  0,088c 
a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.   
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: diolah, 2021 
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Gambar 4. 1 Grafik Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Data Sekunder diolah 2021 

 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa sigifikansi Kolmogorov- Smirnov 

adalah 0,088. Nilai tersebut berada di atas tingkat signifikansi ditetapkan yaitu 0.05 
sehingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 
 
(1) Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji data dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar 
variabel independen. Apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dari nilai Variance Infliation 
Factor (VIF) kurang dari 10,0 maka model tersebut tidak terjadi multikolineritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
Hasil uji multikolineritas ditunjukkan pada tabel berikut.  
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

  B Std. 
Error 

Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,780 0,283  2,753 0,009   
 NPF -0,381 0,156 -0,330 -2,435 0,019 0,722 1,386 
 FDR -0,424 0,118 -0,458 -3,596 0,001 0,816 1,226 
 BOPO -0,060 0,312 -0,024 -0,192 0,848 0,846 1,182 
a. Dependent Variable: ROA       

Sumber: Data sekunder diolah 2021 
 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki nilai 
tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,0. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau model regresi 
pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolineritas. 

 
(2) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan menguji model regresi apakah ada korelasi antara 
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-l 
(sebelumnya) atau tidak. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi perlu 
dilakukan pengujian autokorelasi dengan melihat nilai Durbin-Watson. Hasil uji 
Durbin-Watson sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 0,677a 0,458 0,419 0,09583 
a. Predictors: (Constant), 
BOPO, FDR, NPF 

  

b. Dependent Variable: ROA   
Sumber: Data sekunder diolah 2021 

 
Berdasarkan tabel 4.4 nilai Durbin-Watson (D-W) menunjukkan angka 0,09583 

yang berarti nilai tersebut berada diantara -2 sampai 2. Dengan demikian, yang hasil 
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uji korelasi menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif, 
sehingga model regresi layak digunakan. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan 
tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varience 
residual pengamatan satu dengan pengamatan lain. Uji ini dilakukan dengan 
meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Apabila nilai 
signifikansi dari masing – masing variabel independen lebih daari 0.05 maka model 
regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut ini adalah rangkuman hasil 
uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji gleser. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Coefficientsa 

Model  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   
1 (Constant) -0,132 0,142  -0,926 0,360 
 NPF -0,040 0,078 -0,091 -0,508 0,614 
 FDR 0,005 0,059 0,015 0,088 0,930 
 BOPO 0,237 0,157 0,250 1,517 0,137 
a. Dependent Variable:  bs_Res     

Sumber: Data sekunder diolah 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa Non-
Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh NPF, 
FDR, BOPO terhadap tingkat kinerja keuangan. Analisis ini diolah dengan 
menggunakan program pengolah data statistik dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

  Coefficientsa   

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

 B Std. Error  Beta 
1 (Constant) 0,780 0,283  
 NPF -0,381 0,156 -0,330 
 FDR -0,424 0,118 -0,458 
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 BOPO -0,060 0,312 -0,024 
a. Dependent Variable: OA    

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda berikut: 
= a+b1FDR+b2NPF+b3BOPO+e 
= 0,0780 – 0,381NPF – 0,424FDR-0,60 + e 
 
Keterangan: 
a           = konstanta 
b1 b2 b3 = koefisien masing- masing variabel NPF = Non Performing Financing 
FDR      = Financing to Deposit Ratio 

 
BOPO = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional e = Koefiensi eror 
melalui analisis regresi ini, diuji kebenaran hipotesis yang telah ditetapkan untuk 
melihat output yang dihasilkan antara lain: 
 
 
(1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Koefisien Determinasi berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
atau adjusted R2 antara nol dan satu. Hasil Perhitungan koefisien determinasi (R2) 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summaryb 

 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 

1 ,677a ,458 ,419 ,09583 
a. Predictors:   (Constant), BOPO, FDR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Sqaure sebesar 

0, ,419. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja keuangan dipengaruhi oleh NPF, 
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FDR, BOPO 41,9 persen. Sedangkan sisanya yaitu 58,1 persen dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji Signifikansi Simultan digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

signifikan anatara variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Selain itu, uji statistik f dilakukan untuk menguji ketepatan model regresi. 
Hasil perhitungan uji statisti f ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Statistik f 

 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, NPF 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021 

 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui pengaruh seluruh variabel independen yang 

berdiri dari NPF, FDR, BOPO secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu 
tingkat kinerja keuangan. Pada hasil uji signifikansi simultan diperoleh nilai f hitung 
sebesar 11,558 dengan signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih dari 0,05 atau 5 persen. 
Sehingga dapat dikatakan NPF, FDR, BOPO secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh dan signifikansi terhadap kinerja keuangan. 

 
Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji Statistik t untuk mengetahui ada atau tidaknya dan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan uji statistik t 
ditunjukkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 7. Hasil Uji Statistik t 

 
Coefficientsa 

Model  Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

  B Std. Error Beta   

1 (Constant) 0,780 0,283  2,753 0,009 
 NPF -0,381 0,156 -0,330 -2,435 0,019 
 FDR -0,424 0,118 -0,458 -3,596 0,001 

 ANOVAa  
Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0,318 3 0,106 11,558 0,000b 
 Residual 0,377 41 0,009   
 Total 0,695 44    
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 BOPO -0,060 0,312 -0,024 -0,192 0,848 
a. Dependent Variable: ROA     

Sumber: Data sekunder diolah, 2021 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan hasil sebgai berikut, 
 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Pada penelitian ini hipotesis pertama menyatakan bahwa NPF berpengaruh 

terdahap ROA. Hasil uji dengan menggunakan variabel NPF menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05. Yang berarti dapat disimpulkan bahwa 
variabel NPF berpengaruh terdahap ROA . 

 
2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hasil pengujian variabel FDR menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,001 yang 
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel FDR 
berpengaruh terhadap ROA. 

 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap ROA. Hasil 
pengujian variabel BOPO menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,848 yang lebih besar 
dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO tidak 
berpengaaruh terhadap ROA. 

 
4. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa NPF, FDR, BOPO berpengaruh terhadap 
ROA. Hasil pengujian NPF, FDR, BOPO menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
NPF, FDR, BOPO berpengaruh terhadap ROA. 
 
Pengaruh NPF terhadap kinerja keuangan 

 
Hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini adalah NPF berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil analisis NPF berpengaruh terhadap 
ROA hasil ini menjelaskan bahwa Hasil pengujian hipotesis variabel NPF 
berpengaruh terhadap ROA. Hal ini berarti bahwa kondisi NPF yang lebih besar 
dalam satu periode tidak secara langsung memberikan penurunan laba pada periode 
yang sama. Hal ini dikarenakan pengaruh signifikan dari NPF terhadap ROA adalah 
berkaitan dengan penentuan tingkat kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh 
sebuah bank. Di sisi lain adanya NPF yang tinggi akan dapat mengganggu perputaran 
modal kerja dari bank. Maka manakala bank memiliki jumlah pembiayaan macet yang 
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tinggi, maka bank akan berusaha terlebih dahulu mengevaluasi kinerja mereka 
dengan sementara menghentikan penyaluran pembiayaannya hinga NPF berkurang. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pramuka (2010) menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA. Namun 
Penelitian ini sejalan dengan Harianto (2017). 
 
Pengaruh FDR terhadap Kinerja keuangan 

 
Berdasarkan hasil analisis FDR berpengaruh terhadap ROA hasil ini 

menjelaskan bahwa hasil pengujian hipotesis variabel FDR berpengaruh terhadap 
ROA. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rafsanjani (2016). Hal ini dikarenakan Hasil 
pengujian hipotesis kedua FDR berpengaruh negatif terhadap ROA. Semakin tinggi 
FDR maka akan berdampak pada menurunnya profitabilitas bank umum syariah. 
Penyaluran pembiayaan kepada calon nasabah dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip 5C yang terdiri dari Character (karakter), Capacity (kemampuan 
pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal), dan Condition (situasi dan 
kondisi).Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah, 
M.R. (2014) menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. FDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA dapat 
disebabkan oleh pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS belum berjalan secara efektif 
dan optimal, sehingga menyebabkan pembiayaan non-lancar meningkat seiring 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS. Hal ini dapat terjadi sebab pihak 
manajemen BPRS kurang menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menilai calon 
nasabah pembiayaan. 

 
Pengaruh BOPO terhadap kinerja keuangan 

 
Rasio BOPO mencerminkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya 

terutama pinjaman, dimana bagi hasil menjadi pendapatan terbesar perbankan 
syariah. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Semakin 
kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas 
usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1 sebaliknya bank yang 
kurang sehat rasio BOPO-nya lebih dari 1. Semakin tinggi biaya pendapatan bank 
berarti kegiatan operasionalnya semakin tidak efisien. Hasil penelitian ini didukung 
oleh Yuliani (2007). Menurut teori Stewardship karena perusahaan lebih mementingkan 
organisasi dari dari pada individunya. Salah satunya adalah meminimalisir adanya 
BOPO karena dengan adanya BOPO tersebut tidak dapat mempengaruhi ROA. BOPO 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dikarenakan efesiensi operasi 
perusahaan sampel memiliki rasio yang tinggi sehingga kemungkinan suatu bank 
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dalam kondisi bermasalah. Dalam teori stewardship dinyatakan bahwa manajer akan 
berperilaku sesuai kepentingan bersama. 
 
5. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis NPF berpengaruh terhadap ROA hasil ini menjelaskan bahwa 
variabel NPF berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dikarenakan pengaruh signifikan dari 
NPF terhadap ROA adalah berkaitan dengan penentuan tingkat kemacetan pembiayaan 
yang diberikan oleh sebuah bank. 

2. hasil ini menjelaskan variabel FDR berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dikarenakan 
variabel FDR berpengaruh positif terhadap ROA. Semakin tinggi FDR maka akan 
berdampak pada meningkatnya profitabilitas bank umum syariah. 

3. Hasil ini menjelaskan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA. BOPO 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dikarenakan efesiensi operasi perusahaan 
sampel memiliki rasio yang tinggi sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah. 

4. Secara simultan variabel NPF, FDR dan BOPO berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
(ROA) Berdasarkan besarnya adjusted R2 adalah kinerja keuangan (ROA) bank umum 
syariah dipengaruhi oleh variabel independen, sedangkan dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar penelitian. 

 
6. Keterbasan dan Saran 
1.  Bahwa hasil penelitan variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
2. Diharapkan menambah variabel diluar NPF, FDR, BOPO untuk mengetahui ROA lebih 

mendalam dan menambah sampel dan tahun yang tidak termasuk dalam kriteria penelitan 
ini. 

3. Bagi pihak perbankan syariah di Indonesia dalam rangka untuk meningkatkan 
laba perusahaan hendaklah memperhatikan faktor rasio-rasio keunagan 
perbankan NPF, FDR, BOPO. 

4. Bank harus menjaga perfoma kinerjanya dari segi aspek likuiditas yang sudah 
cukup membaik pada periode terakhir penelitian. Serta merta menjaga 
kepercayaan masyarakat, agar masyarakat senantiasa menyimpan dananya 
pada bank untuk dikelola sebagaimana mestinya sehingga memberikan 
konstribusi positif bagi bank. Namun, bank juga harus mampu mengelola dana 
yang terhimpun dari masyarakat, karena dana tersebut merupakan sumber dana 
bagi kegiatan operasional bank. Jika bank tidak mengelola dana tersebut secara 
tepat, maka akan memberikan dampak buruk bagi bank. 
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